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 ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara trait kepribadian dengan impostor 

phenomenon pada karyawan Generasi Z yang bekerja di wilayah Jabodetabek. Kehadiran 

Generasi Z di dunia kerja membawa dinamika baru yang menuntut penyesuaian agar tercipta 

lingkungan kerja yang kondusif. Namun, lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat 

menjadi pemicu munculnya impostor phenomenon. Istilah ini mengacu pada kondisi psikologis 

ketika seseorang merasa tidak pantas atas pencapaian yang diperoleh dan meragukan kemampuan 

dirinya. Kepribadian diduga menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kondisi ini. 

Penelitian ini melibatkan 207 responden Generasi Z berusia 17–28 tahun yang berdomisili di 

Jabodetabek. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif korelasional dengan teknik 

convenience sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Big Five Inventory 

(BFI) dan The Impostor-Profile 30 (IPP-30). Hasil analisis menunjukkan bahwa dimensi openness 

to experience tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan impostor phenomenon (r = 0.037, 

p = 0.600 > 0.05). Sebaliknya, conscientiousness (r = -0.468, p < 0.001), extraversion (r = -0.272, 

p < 0.001), dan agreeableness (r = -0.244, p < 0.001) memiliki hubungan negatif yang signifikan. 

Sementara itu, neuroticism menunjukkan hubungan positif yang signifikan dengan impostor 

phenomenon (r = 0.551, p < 0.001). Temuan ini mengindikasikan bahwa trait kepribadian 

memiliki peran penting dalam kecenderungan individu mengalami impostor phenomenon, 

terutama pada dimensi conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism. 

Kata Kunci: Trait kepribadian, Big five, Impostor Phenomenon, Karyawan, Generasi Z 

 

ABSTRACT 

The objective of this study is to explore the relationship between personality traits and the 

impostor phenomenon among Generation Z individuals employed in the Jakarta-Bogor-Depok-

Tangerang (Jabodetabek) region. The presence of Generation Z in the professional world has 

introduced a new dynamic that necessitates adaptation to ensure the creation of a conducive work 

environment. Nonetheless, the absence of adequate support from one's colleagues can serve as a 

catalyst for the emergence of impostor phenomenon. The term "imposter syndrome" is employed 

to denote a psychological state in which an individual experiences self-doubt regarding their 

accomplishments, leading to a perceived inadequacy. It is evident that kepribadia has become a 

contributing factor to this phenomenon. The study encompassed 207 respondents, comprising 

Generation Z members ranging in age from 17 to 28 years who reside in the Jakarta-Bogor-

Depok-Tangerang (Jabodetabek) region. The methodological approach employed is a 

quantitative, correlational one, with a convenience sampling technique being utilized. The 

instruments utilized in the present study are the Big Five Inventory (BFI) and the Impostor-Profile 

30 (IPP-30). The findings of the analysis indicate that the "openness to experience" dimension 
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does not exhibit a significant correlation with the impostor phenomenon (r = 0.037, p = 0.600 > 

0.05). In contrast, conscientiousness (r = -0.468, p < 0.001), extraversion (r = -0.272, p < 0.001), 

and agreeableness (r = -0.244, p < 0.001) exhibited a negative and significant relationship. 

Concurrently, neuroticism exhibited a substantial and positive correlation with the impostor 

phenomenon (r = 0.551, p < 0.001). This finding suggests that personality traits play a significant 

role in the propensity of individuals to experience impostor phenomenon, particularly in the 

domains of conscientiousness, extraversion, agreeableness, and neuroticism. 

Keywords: Trait Personality, Big Five, Impostor Phenomenon, Employee, Generation 

Z 

 

PENDAHULUAN 

Lingkungan kerja merupakan sistem sosial yang kompleks di mana individu 

menjalankan tanggung jawabnya dalam konteks pengaruh fisik, psikologis, dan sosial 

(Firli & Kuswinarno, 2024)). Transformasi demografi di dunia kerja Indonesia 

menambah kompleksitas ini dengan dominasi Gen Z dan Milenial  (Badan Statistik Pusat, 

2021;2025). Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997–2012, tengah memasuki dunia 

kerja dengan karakteristik yang unik, seperti adaptabilitas tinggi terhadap teknologi, 

preferensi terhadap komunikasi digital, serta nilai-nilai kerja yang berbeda dibandingkan 

generasi sebelumnya. 

Kehadiran Generasi Z menghadirkan dinamika baru dalam organisasi yang dapat 

memberikan inovasi dan budaya kerja yang berbeda  (Rizkiana et al., 2025). Beberapa 

studi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tradisional seperti mikromanajemen 

berdampak negatif pada kinerja Generasi Z yang menghargai fleksibilitas dan otonomi 

(Andriyani et al., 2024). Karakter digital-native mereka juga memengaruhi pola interaksi 

sosial di tempat kerja (Moeins et al., 2024), yang dapat membentuk baik interaksi positif 

maupun negatif. Interaksi positif mampu memperkuat iklim kerja yang kolaboratif dapat 

meningkatan motivasi dalam bekerja (Ilmiyah et al., 2025), sedangkan interaksi negatif, 

terutama dapat memberikan dampak negatif antar generasi dan meningkatkan risiko stress 

dan keinginan karyawan Generasi Z memiliki intensi keluar kerja (Haq & Alamnshur, 

2025). Susanti et al. (2025)menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang tidak mendukung 

secara psikologis berpotensi memicu berbagai masalah, salah satunya adalah impostor 

phenomenon—kondisi psikologis di mana individu merasa tidak layak atas pencapaian 

mereka meskipun sebenarnya kompeten .Kondisi ini kerap ditandai oleh perasaan takut 

gagal, kecemasan, dan tekanan internal yang tinggi(Gullifor et al., 2024).  

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa impostor phenomenon memiliki 

korelasi dengan berbagai faktor seperti gaya kelekatan, tekanan lingkungan, dan 

kepribadian (Freenstra et al., 2020; Kaur, 2022). Kepribadian, sebagai karakteristik 

perilaku jangka panjang seseorang (APA Dictionary of Psychology, 2018.) memainkan 

peran penting dalam bagaimana individu merespons pencapaian dan tekanan di 
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lingkungan kerja. Big Five memiliki lima dimensi antara lain adalah (a) openness to 

experience, (b) conscientiousness, (c) extraversion, (d) agreeableness, dan (e) 

neuroticismmencerminkan kecenderungan perilaku yang berbeda dalam merespons 

tantangan psikologis. Beberapa studi menemukan hubungan signifikan antara 

neuroticism dan impostor phenomenon (Sheveleva et al., 2023; Kaur & Jain, 2022), 

sedangkan hasil lain menunjukkan hubungan yang berbeda atau tidak konsisten untuk 

dimensi lainnya. Sebagai contoh, Kodeweis et al. (2023) menemukan bahwa individu 

dengan kepribadian introvert lebih rentan mengalami impostor phenomenon, sementara 

Kaur & Jain (2022) melaporkan bahwa selain neuroticism, dimensi lain tidak signifikan. 

Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan sampel mahasiswa 

atau subjek non-pekerja, serta jarang difokuskan pada Generasi Z dalam konteks dunia 

kerja. Selain itu, belum banyak studi yang dilakukan pada populasi karyawan Generasi Z 

di kawasan ekonomi strategis seperti Jabodetabek, yang memiliki dinamika kerja tinggi 

dan tekanan profesional yang kuat. Hal ini menunjukkan adanya celah dalam literatur 

terkait pengaruh dimensi kepribadian terhadap impostor phenomenon pada kelompok 

usia kerja muda, yang justru kini menjadi tulang punggung dunia kerja. Oleh karena itu, 

penelitian ini menawarkan kebaruan ilmiah dalam hal populasi (Generasi Z karyawan), 

lokasi (Jabodetabek), dan konteks (hubungan kepribadian dengan impostor phenomenon 

dalam lingkungan kerja lintas generasi yang kompleks). 

Merujuk pada latar belakang serta tinjauan pustaka yang telah disampaikan 

sebelumnya, fokus utama dalam studi ini adalah mengkaji keterkaitan antara trait 

kepribadian dalam model Big Five dengan impostor phenomenon pada karyawan 

Generasi Z di wilayah Jabodetabek. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi apakah setiap dimensi kepribadian dalam Big Five memiliki hubungan 

yang berarti dengan kecenderungan mengalami impostor phenomenon. Selain itu, studi 

ini juga berupaya memberikan wawasan yang lebih komprehensif terkait pengaruh 

karakteristik kepribadian terhadap kecenderungan munculnya impostor phenomenon di 

kalangan karyawan Generasi Z yang berada dalam lingkungan kerja yang dinamis dan 

terdiri atas berbagai generasi. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan mengukur serta 

menganalisis relasi antara trait kepribadian Big Five dan impostor phenomenon pada 

karyawan Generasi Z. Pendekatan yang diterapkan bersifat kuantitatif deskriptif, dengan 

pengumpulan data dilakukan melalui metode survei sebagai instrumen utama. 

Partisipan dan Setting Penelitian 

Partisipan dalam studi ini merupakan karyawan berusia 17 sampai 28 tahun yang 

bekerja di wilayah Jabodetabek. Persyaratan partisipasi mencakup tingkat pendidikan 
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minimal SMA/K atau sederajat serta memiliki pengalaman kerja setidaknya satu tahun. 

Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan teknik convenience sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan kemudahan akses terhadap responden. Pelaksanaan 

penelitian dilakukan secara daring dan bersifat terbuka, di mana proses pengumpulan data 

tidak melalui pertemuan langsung, melainkan melalui platform online. Pendekatan 

berbasis daring ini dipilih untuk memperluas jangkauan responden Generasi Z yang 

tersebar di wilayah Jabodetabek secara luas dan efisien. 

Alat Ukur 

Trait kepribadian diukur menggunakan instrumen Big Five Inventory (BFI) yang 

telah diterjemahkan oleh (Trifosa, 2025). Instrumen ini terdiri atas 44 item pernyataan 

yang mengukur lima aspek kepribadian, yaitu openness to experience (10 item), 

conscientiousness (9 item), extraversion (8 item), agreeableness (9 item), dan neuroticism 

(8 item). Dari total pernyataan tersebut, 28 termasuk item yang bersifat positif (favorable) 

dan 16 lainnya bersifat negatif (unfavorable). Responden menjawab menggunakan skala 

Likert 5 poin, dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Berdasarkan uji reliabilitas 

memperoleh skor Cronbach Alpha sebesar 0.837. 

Pengukuran impostor phenomenon dilakukan menggunakan alat ukur The 

Impostor-Profile 30 (IPP30) yang dikembangkan oleh (Ibrahim et al. (2021). Alat ini 

mencakup 30 item pernyataan yang merepresentasikan enam dimensi, yaitu: competence 

doubt, work style, alienation, self-other divergence, ambition, dan need for sympathy. 

Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert 10 poin, dari "tidak mencerminkan diri 

saya sama sekali" hingga "sangat mencerminkan diri saya". Berdasarkan hasil uji 

reliabilitas nilai Cronbach Alpha sebesar 0.854. 

Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dari kuesioner dianalisis menggunakan bantuan perangkat 

lunak SPSS versi 27. Langkah awal dalam analisis adalah melakukan pengujian validitas 

dan reliabilitas untuk setiap instrumen yang digunakan, dengan tujuan memastikan bahwa 

instrumen tersebut benar-benar mengukur konstruk yang dimaksud secara akurat dan 

konsisten. Uji validitas dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana butir pernyataan 

dalam skala dapat mencerminkan konstruk teoritisnya secara tepat. Sebaliknya, uji 

reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi dan stabilitas respon partisipan terhadap 

item serupa dalam alat ukur yang sama. 

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, maka dilakukan uji normalitas 

untuk mengetahui apakah distribusi data bersifat normal. Pengujian ini penting sebagai 

syarat dalam menentukan metode analisis statistik yang tepat. Bila data menunjukkan 

sebaran normal, maka hubungan antar variabel akan dianalisis menggunakan korelasi 

Pearson, yang sesuai untuk skala data interval. Hasil dari korelasi ini akan 
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memperlihatkan arah dan kekuatan hubungan antar dua variabel, baik hubungan positif 

maupun negatif, dengan rentang nilai dari -1 sampai 1. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 207 partisipan yang didasarkan dari 

beberapa kategori antara lain adalah; usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, status 

pernikahan, status karyawan, masa kerja, domisili dan jabatan. Mayoritas partisipan 

berusia 25 tahun (22.2%), berjenis kelamin perempuan (62.3%), dan memiliki pendidikan 

terakhir S1 (59.9%). Sebagian besar partisipan belum menikah (83.1%), berstatus sebagai 

karyawan tetap (52.2%), dan memiliki masa kerja 1–2 tahun (63.8%). Berdasarkan 

domisili, mayoritas tinggal di Jakarta (49.8%), serta sebagian besar memiliki jabatan 

sebagai staff (85%). Untuk lebih lengkap terdapat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Gambaran Partisipan 

 

Kategori  Frekuensi Persentase (%) 

Usia (tahun) 17  

18  

19  

20  

21  

22  

23  

24  

25  

26  

27  

28  

2 

2 

6 

3 

11 

27 

22 

35 

46 

17 

20 

16 

1 

1 

2.9 

1.4 

5.3 

13 

10.6 

16.9 

22.2 

8.2 

9.7 

7.7 

Jenis kelamin Pria 

Wanita 

78 

129 

37.7 

62.3 

Pendidikan terakhir SMA/K 

D3 

S1 

S2 

51 

27 

124 

5 

24.6 

13 

59.9 

2.4 

Status pernikahan Menikah 

Belum menikah 

35 

172 

16.9 

83.1 

Status Karyawan Karyawan Tetap 

Karyawan Kontrak 

Paruh Waktu 

108 

65 

34 

52.2 

31.4 

16.4 

Masa kerja 1 - 2 Tahun 

> 2 Tahun 

132 

57 

63.8 

27.5 
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> 5 Tahun 18 8.7 

Domisili Jakarta 

Bogor 

Depok 

Tangerang 

Bekasi 

Lainnya 

103 

21 

21 

33 

22 

7 

49.8 

10.1 

10.1 

15.9 

10.6 

3.5 

Jabatan Staff 

Supervisor 

Manager 

Lainnya 

176 

12 

6 

13 

85 

5.8 

2.9 

6.3 

 

Gambaran Variabel 

Variabel impostor phenomenon diukur menggunakan instrumen IPP30 dengan 

skala Likert 10 poin. Berdasarkan hasil data, minimum adalah 2.8 dan maksimum 8.8, 

dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 5.75 dan standar deviasi 1.164. Berdasarkan 

kategorisasi tingkat impostor phenomenon, mayoritas partisipan berada pada tingkat 

sedang sebanyak 136 partispan (65.7%), detail pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Kategorisasi Tingkatan Impostor Phenomenon 

Variabel Kategorisasi Frekuensi Persentase (%) 

Impostor Phenomenon Rendah 32 15.5 

 Sedang 136 65.7 

 Tinggi 39 18.8 

 

Variabel kepribadian diukur menggunakan BFI yang terdiri dari lima dimensi, 

yaitu (a) openness to experience, (b) conscientiousness, (c) extraversion, (d) 

agreeableness, dan (e) neuroticism, dengan skala Likert 5 poin. Berdasarkan hasil 

deskriptif, dimensi dengan rata-rata tertinggi adalah conscientiousness (M = 3.65; SD = 

0.55), dan terendah adalah neuroticism (M = 2.93; SD = 0.734). Hasil kategorisasi 

menunjukkan bahwa trait kepribadian yang paling dominan dimiliki partisipan adalah 

conscientiousness sebanyak 90 orang (43.5%), sementara trait yang paling sedikit 

dimiliki adalah extraversion sebanyak 8 orang (3.9%). 

 
Tabel 3. Kategorisasi Tingkatan Impostor Phenomenon 

 

Variabel Min Max M SD Frekuensi Persentase (%) 
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Openness to Experience 2.2 4.3 3.27 0.45 73 35.3 

Conscientiousness 2.3 5.0 3.65 0.55 90 43.5 

Extraversion 1.6 5.0 3.32 0.66 8 3.9 

Agreeableness 2.2 4.4 3.39 0.44 23 11.1 

Neuroticism 1.1 5.0 2.93 0.73 13 6.3 

 

Uji Korelasi Trait Kepribadian dengan Impostor Phenomenon 

Pengujian hubungan antar variabel dilakukan menggunakan analisis korelasi 

Pearson (bivariate correlation) dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 

versi 27. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keterkaitan antara setiap 

dimensi kepribadian big five dengan fenomena impostor pada individu yang termasuk 

dalam generasi Z. Temuan dari hasil analisis menunjukkan bahwa tidak seluruh dimensi 

kepribadian memiliki hubungan yang signifikan terhadap impostor phenomenon. 

Untuk dimensi openness to experience, diperoleh nilai koefisien korelasi Pearson 

sebesar .037 dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar .600. 

Karena nilai signifikansi tersebut melebihi ambang batas 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara openness to experience dengan 

impostor phenomenon. Sebaliknya, dimensi conscientiousness menunjukkan hubungan 

negatif yang signifikan terhadap impostor phenomenon, dengan nilai koefisien korelasi 

Pearson sebesar -.468 dan nilai signifikansi (2-tailed) <.001. 

Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan tingkat conscientiousness yang tinggi 

cenderung memiliki risiko lebih rendah dalam mengalami impostor phenomenon. 

Untuk dimensi extraversion, hasil analisis menunjukkan hubungan negatif yang 

signifikan dengan nilai Pearson correlation sebesar -.272 dan signifikansi (2-tailed) 

<.001. Artinya, individu yang memiliki tingkat extraversion lebih tinggi cenderung 

mengalami impostor phenomenon dalam tingkat yang lebih rendah. Selain itu, dimensi 

agreeableness juga memperlihatkan korelasi negatif yang signifikan dengan impostor 

phenomenon, dengan koefisien korelasi Pearson sebesar -.244 dan nilai signifikansi (2-

tailed) <.001.Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat agreeableness 

seseorang, maka semakin kecil pula kecenderungan mereka mengalami impostor 

phenomenon. 

Berbeda dari dimensi sebelumnya, trait neuroticism menunjukkan korelasi positif 

yang signifikan dengan impostor phenomenon, dengan nilai Pearson correlation sebesar 

.551 dan nilai signifikansi (2-tailed) <.001. Dengan demikian, individu yang memiliki 

tingkat neuroticism tinggi berpotensi lebih besar mengalami impostor 

phenomenon.Secara umum, dari kelima dimensi dalam kepribadian Big Five, empat 
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dimensi—conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism—terbukti 

memiliki hubungan yang signifikan dengan impostor phenomenon. 

Sementara itu, dimensi openness to experience tidak menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson 

 Impostor Phenomenon  

Trait Kepribadian Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 

Openness to Experience 0.037 0.600 Tidak signifikan 

Conscientiousness -0.468 <0.001 Signifikan 

Extraversion -0.272 <0.001 Signifikan 

Agreeableness -0.244 <0.001 Signifikan 

Neuroticism 0.551 <0.001 Signifikan 

 

Uji Beda Impostor Phenomenon Terhadap Data Demografi 

Pada penelitian dilakukan uji untuk mengetahui gambaran impostor phenomenon 

berdasarkan jenis kelamin menggunakan uji Independent Sample T-Test. Berdasarkan 

hasil yang didapatkan, partisipan dengan jenis kelamin wanita (M = 5.88) memiliki 

pengalaman impostor phenomenon yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis kelamin. 

Selain itu nilai sig. (2-tailed) yang dihasilkan < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara impostor phenomenon dengan jenis kelamin.  

 
Tabel 6. Hasil Uji Variabel Impostor Phenomenon berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin N Mean SD Sig. (2-tailed) Keterangan 

Pria 78 5.53 1.047 0.039 Terdapat perbedaan 

signifikan 
Wanita 129 5.88 1.215 

 

Pada penelitian dilakukan juga uji untuk mengetahui gambaran impostor 

phenomenon berdasarkan usia menggunakan uji One Way ANOVA. Usia partisipan dibagi 

menjadi tiga kelompok yaitu, (a) usia remaja awal dari 17-20 tahun; (b) usia dewasa awal 

I dari 21-24 tahun; dan (c) usia dewasa awal II dari 25-28 tahun. Berdasarkan hasil yang 

didapatkan nilai sig. < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara impostor phenomenon berdasarkan usia. 
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Tabel 7. Hasil Uji Variabel Impostor Phenomenon berdasarkan Usia 

 N F Sig. Keterangan 

Remaja Akhir (17-20 tahun) 13 7.760 <.001 Terdapat perbedaan signifikan 

Dewasa Awal I (21-24 tahun) 95 

Dewasa Awal II (25-28 tahun) 99 

 

Diskusi 

Terdapat beberapa temuan penting dalam penelitian ini, antara lain: (a) tidak 

ditemukan keterkaitan yang signifikan antara trait kepribadian openness to experience 

dan impostor phenomenon; (b) ditemukan korelasi signifikan antara trait 

conscientiousness dan impostor phenomenon; (c) trait extraversion memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap impostor phenomenon; (d) agreeableness menunjukkan 

hubungan yang signifikan dengan impostor phenomenon; dan 

(e) neuroticism juga menunjukkan hubungan signifikan dengan impostor phenomenon. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa trait openness to experience tidak 

berkorelasi signifikan dengan impostor phenomenon. Kepribadian ini berkaitan dengan 

sifat keterbukaan terhadap ide-ide baru, rasa ingin tahu, serta keinginan untuk 

mengeksplorasi (Kaur & Jain, 2022). Meski demikian, sifat terbuka dan eksploratif dari 

individu dengan trait ini cenderung bertolak belakang dengan karakteristik impostor 

phenomenon, yang ditandai oleh keraguan terhadap diri sendiri serta kecenderungan 

mengatribusi keberhasilan pada faktor eksternal. 

Akibatnya, trait ini tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap fenomena 

impostor. 

Sebaliknya, trait conscientiousness menunjukkan hubungan negatif dengan 

impostor phenomenon. Karakter ini mencerminkan individu yang berhati-hati, teliti, 

bertanggung jawab, dan disiplin. Temuan ini konsisten dengan sejumlah studi 

sebelumnya, yang juga menemukan bahwa semakin tinggi conscientiousness, semakin 

rendah kecenderungan mengalami impostor phenomenon (Berson et al., 2024). Vergauwe 

(dalam K.H.A. & Menon, 2022) menyatakan bahwa individu dengan tingkat 

conscientiousness rendah cenderung merasa kurang kompeten dan meragukan kapabilitas 

dirinya, sehingga berpotensi lebih tinggi mengalami impostor phenomenon. 

Trait extraversion juga memiliki korelasi negatif dengan impostor phenomenon. 

Ciri ini mencerminkan pribadi yang aktif, ekspresif, dan percaya diri (Berson et al., 2024). 

Hasil ini senada dengan penelitian sebelumnya meskipun bertentangan dengan hasil 

temuan sebelumnya yang menyatakan tidak terdapat hubungan signifikan (Kaur & Jain, 

2022).Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan populasi atau konteks 

budaya yang diteliti. 
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Selanjutnya, trait agreeableness memperlihatkan hubungan negatif terhadap 

impostor phenomenon. Individu dengan sifat ramah, mudah dipercaya, dan empatik 

cenderung mampu membangun hubungan interpersonal yang baik (Sawant et al., 

2023),sehingga mereka lebih mudah menerima pujian dan dukungan. Hal ini berlawanan 

dengan karakteristik umum pada individu yang mengalami impostor phenomenon, yang 

sering kali sulit menerima pengakuan atas kemampuannya. 

Sementara itu, trait neuroticism menunjukkan korelasi positif terhadap impostor 

phenomenon. Ciri ini menggambarkan individu yang mudah mengalami kecemasan, tidak 

stabil secara emosional, dan cenderung pesimis (Berson et al., 2024). Temuan ini sejalan 

dengan penelitian penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 

neuroticism, maka semakin besar kecenderungan individu untuk merasa tidak pantas atas 

pencapaiannya (Kaur & Jain, 2022). Hal tersebut dapat berdampak buruk pada 

kesejahteraan psikologis, termasuk perasaan tidak layak, stres, dan rendahnya 

kepercayaan diri (Kaur & Jain, 2022). 

SIMPULAN 

Sementara itu, trait openness to experience tidak menunjukkan hubungan 

signifikan. Temuan ini memberikan indikasi bahwa dimensi kepribadian tertentu dapat 

menjadi indikator awal dalam mengidentifikasi kecenderungan seseorang mengalami 

impostor phenomenon. Oleh karena itu, penelitian mendatang disarankan untuk 

melibatkan partisipan dari latar belakang demografis yang lebih luas dan beragam, serta 

mempertimbangkan faktor lain seperti trauma masa kecil, tekanan sosial, atau gangguan 

psikologis seperti depresi. 

Dalam konteks praktis, perusahaan disarankan mengembangkan pelatihan 

berbasis kepribadian yang relevan dengan potensi impostor phenomenon. 

Selain itu, penerapan asesmen psikologis berkala serta kegiatan psikoedukasi seperti 

workshop kepribadian dapat menjadi strategi untuk meningkatkan kesadaran diri 

karyawan terhadap profil psikologisnya, serta mendorong peningkatan kesejahteraan di 

tempat kerja. 
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